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Abstrack: This classroom action research aims to increase learning motivation and
student learning outcomes by applying the demonstration method in science learning.
In particular, the researcher chose the demonstration method because in the learning
process he used demonstrations or direct practice to clarify the meaning, process, and
workings of an object related to science learning material in class V SD Negeri 28
Kelakik. The research method used is classroom action research (CAR) which refers
to Arikunto's model, and the approach in this study uses an empirical approach that
describes and explains the actual situation. Data collection techniques in this study
used tests and non-tests. The results of the study at the pre-action stage average
learning planning (APKG I) was 66.16%, the average learning implementation (APKG
I1) was 66.76%, the average learning motivation was 58.08%, and the average test
results of learning by 66.66%. Whereas in the first cycle the average lesson plan
(APKG 1) was 76.16%, the average learning implementation (APKG II) was 76.18%,
the average learning motivation was 72.41%, and the average test results of learning
by 85.00%. In cycle Il the average learning planning (APKG 1) was 89.08%, the
average learning implementation assessment (APKG II) was 94.16%, the average
learning motivation assessment was 84.25%, and the average the average of the
learning outcomes test is 99.16%. So that the range of improvement for each cycle from
APKG | was 77.13%, APKG Il was 79.19% which was categorized as good, student
learning motivation was 71.58% and categorized as motivated, and the range of
improvement on student learning achievement tests was 84.09 %. Thus it can be proven
that the application of the demonstration method is very effective in increasing learning
motivation and student learning outcomes.

Keywords: Demonstration method, Science earning, Student learning motivation,
Student Learning Outcomes.

Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran
IPA. Secara khusus peneliti memilih metode demonstrasi yaitu karena dalam proses
pembelajarannya menggunakan peragaan atau praktek langsung untuk memperjelas
dari suatu pengertian, proses, dan cara kerja suatu benda yang berkaitan dengan materi
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 28 Kelakik. Metode penelitian yang digunakan
yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengacu pada model Arikunto, dan
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan empiris yang
menggambarkan dan menjelaskan keadaan sebenarnya. Teknik pengumpulan data
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dalam penelitian ini menggunakan tes dan non tes. Hasil penelitian pada tahap
pratindakan rata-rata perencanaan pembelajaran (APKG 1) sebesar 66,16%, rata-rata
pelaksanaan pembelajaran (APKG IlI) sebesar 66,76%, rata-rata motivasi belajar
sebesar 58,08%, dan rata-rata tes hasil belajar sebesar 66,66%. Sedangkan pada siklus
| rata-rata perencanaan pembelajaran (APKG 1) sebesar 76,16%, rata-rata pelaksanaan
pembelajaran (APKG 1I) sebesar 76,18%, rata-rata dari motivasi belajar sebesar
72,41%, dan rata-rata tes hasil belajar sebesar 85,00%. Pada siklus Il rata-rata
perencanaan pembelajaran (APKG 1) adalah sebesar 89,08%, rata-rata penilaian
pelaksanaan pembelajaran (APKG II) sebesar 94,16%, rata-rata penilaian motivasi
belajar sebesar 84,25%, dan rata-rata dari tes hasil belajar sebesar 99.16%. Sehingga
rentang peningkatan setiap siklus dari APKG | adalah sebesar 77,13%, APKG I
sebesar 79,19% dikategorikan baik, motivasi belajar siswa sebesar 71,58% dan
dikategorikan termotivasi, dan rentang peningkatan pada tes hasil belajar siswa adalah
sebesar 84,09%. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa penerapan metode
demostrasi sangat efektif meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Pembelajaran IPA, Motivasi Belajar Siswa.

PENDAHULUAN
Motivasi belajar pada setiap siswa

tentu semuanya tidak sama, ada siswa yang
motivasinya bersifat intrinsik dimana
kemauan belajarnya lebih kuat dan tidak
bergantung pada faktor diluar dirinya,
kemudian ada pula yang bersifat ekstrinsik
dimana kemauan belajar sangat bergantung
pada kondisi dari luar dirinya sehingga hal
ini menyebabkan perlunya arahan serta
dorongan dari luar untuk mencapai suatu
tujuan. Motivasi belajar di sekolah dasar
sangat penting bagi siswa karena dapat
membantu meningkatkan minat belajar
(2018:75)

Motivasi belajar siswa merupakan suatu

siswa. Menurut Sadirman
keseluruhan daya penggerak dari dalam diri
siawa maupun dari luar diri siswa yaitu
(dengan menciptakan serangkaian usaha
untuk menyediakan kondis tertentu), yang

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin

kelangsungan, dan memberikan arah
kepada kegiatan belajar siswa, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar dapat tercapai.
Rendahnya motivasi belajar siswa
merupakan hambatan ketercapaiaan tujuan
pendidikan. Rendahnya motivasi belajar
akan mempengaruhi proses pembelajaran
dan presentasi hasil belajar siswa. Seperti
siswa kurang bersemangat dalam belajar,
siswa kesulitan memahami konsep materi
pembelajaran sehingga cenderung diam
dan terlihat tidak aktif, siswa tidak bisa
menyesuaikan diri dengan pembelajaran,
kurangnya sosialisasi dengan teman-teman
maupun lingkungan sekolah, dan siswa
mendapatkan nilai yang dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM), serta dapat
mengakibatkan siswa menjadi tidak naik

kelas. Dengan demikian motivasi belajar
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siswa sangat penting untuk ditingkatkan
dalam suatu proses pembelajaran dengan
menyesuaikan materi pembelajaran dan
metode pembelajaran yang tepat untuk
keberlangsungan dalam proses belajar-
mengajar.

Berdasarkan hasil data yang dilihat
dari lembar RPP serta APKG | dan II,
terkait fenomena dalam pembelajaran IPA,
bahwa dalam

peneliti  menemukan

pelaksanaan pembelajaran masih terdapat
yang
yaitu: (1) Dalam menentukan bahan dan

kesenjangan-kesenjangan terjadi
tujuan pembelajaran, masih terlihat kurang
(2) Dalam

mengembangkan serta mengorganisasikan

sesuai dengan kurikulum,
materi, media, dan sember belajar, masih
terdapat ketidak sesuaian dengan RPP dan
kurikulum, (3) Dalam merencanakan
skenario kegiatan pembelajaran terkait
kegiatan, langkah-langkah, alokasi waktu,
dan cara-cara memotivasi siswa dalam
pembelajaran, masih banyak terdapat
ketidak sesuaian dengan tema dan RPP
pembelajaran, (4) Merancang pengelolaan
kelas serti penataan ruang, fasilitas, dan
tidak

terlihat, (5) Merencanakan prosedur, jenis,

pengorganisasian siswa, hampir
dan alat penilaian, masih terlihat ketidak
siapan dan Kketidak sesuaian terhadap

kegiatan.

Berdasarkan hasil pratindakan yang
dimulai tanggal 17 Januari 2023 pada
siswa kelas V SD Negeri 28 Kelakik terkait
fenomena-fenomena dalam pembelajaran
IPA menggunakan metode pembelajaran
umum, peneliti menemukan bahwa ada
berbagai permasalahan-permasalahan yang
terjadi dalam proses pembelajaran di
dikelas V yang sedang berlangsung
diantaranya: (1) Minat siswa terhadap
pelajaran IPA rendah, (2) Pemahaman
konsep siswa tentang sifat benda rendah,
lebih

hafalan

(3) Dalam proses pembelajaran
mengutamakan  pembelajaran
bukan pemahaman, (4) Pembelajaran tidak
menggunakan alat peraga selama proses
pembelajaran (5) Kegiatan siswa hanya
sebatas duduk, mendengarkan ceramah,
mencatat serta menghafalkan konsep, (6)
Kurang optimal dalam menerapkan metode
IPA. (7) Tingkat

keaktifan siswa dalam mencari informasi

dalam pembelajaran

dan menunjukkan rasa ingin tahu rendah,
(8) Kurangnya interaksi antara guru dan
siswa, sehingga menurunkan semangat dan
motivasi belajar siswa, (9) Siswa kesulitan
memahami konsep materi pembelajaran,
sehingga siswa cenderung diam dan terlihat
tidak aktif. (10) Presentasi pembelajaran

IPA cenderung menurun.
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Berdasarkan hasil dari pratindakan
yang dilakukan peneliti pada siswa dalam
pembelajaran IPA menggunakan metode
umum Yyaitu didapatlah hasil dari nilai
perencana pelaksanaan pembelajan (APKG
I) yaitu 66,16 % dan hasil dari nilai
pelaksanaan pembelajaran (APKG I1) yaitu
66,76%
Kemudian dilihat dari hasil nilai motivasi

dapat dikategorikan sedang.
belajar siswa yaitu 58,08% dengan kategori
kurang termotivasi, dan nilai rata-rata tes
hasil belajar pada pratindakan yakni
66,66%, dengan perolehan yaitu siswa
mendapatkan nilai tinggi adalah 13 orang
siswa, sedangkan yang mendapatkan nilai
rendah adalah sebanyak 11 orang siswa
sehingga dapat dikategorikan kurang.
Dengan demikian pada pratindakan yang
dilakukan ini dapat dikategorikan kurang
karena dalam Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dalam pembelajaran IPA adalah 70.
Berdasarkan permasalahan yang telah
dijelaskan maka peneliti perlu melakukan
refleksi kegiatan pembelajaran untuk dapat
menemukan kekurangan-kekurangan yang
menyebabkan masalah tersebut. Dari hasil
refleksi awal membuktikan bahwa konsep
ilmiah sulit dipahami karena pembelajaran
cenderung dilakukan secara abstrak dan
lebih

berorientasi pada guru, dengan aktivitas

hafalan. Kegiatan pembelajaran

siswa terbatas pada duduk, mendengarkan
ceramah, mencatat, dan menghafal konsep.
Cara mengajar diterapkan kesemua metrik
pembelajaran sebagai materi pembelajaran.
Guru masih menganggap bahwa fungsi
utama mengajar adalah untuk menyediakan
informasi untuk siswa tanpa harus ada
memperhatikan bagaimana hal itu disajikan
untuk siswa. Siswa hanya dapat mengingat
satu konsep dan tidak dapat memahami
isinya sehingga ketika siswa menghadapi
situasi yang berbeda dengan konsep yang
sama menyebkan siswa bingung dan tidak
bisa menjawab pertanyaan yang diberikan.
Metode umum yang diterapkan dalam
pembelajaran ini menyebabkan siswa tidak
aktif berpartisipasi dalam memperoleh
fakta, nilai, dan bahkan konsep dalam
pembelajaran IPA. Demi mencari solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut
maka peneliti memberikan solusi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPA melalui penerapan salah
satu metode pembelajaran yang dianggap
tepat, sesuai, dan optimal dalam proses
pembelajaran, yaitu dengan menerapkan
metode demonstrasi pada pembelajaran
IPA.
Metode  demonstrasi  merupakan
metode pengajaran yang menggunakan

peragaan atau praktek untuk memperjelas
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dari suatu pengertian, proses dan cara kerja
suatu benda yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi
ini adalah untuk menjelaskan suatu proses
atau prosedur yang benar dengan disertai
penjelasan dan keterangan dari seorang
guru, dengan maksud siswa mengamati
dengan teliti dan seksama serta penuh
perhatian dan menggandalkan kerja sama
dalam kelompok. Pembelajaran dengan
menggunakan metode demostrasi dapat
keaktifan

meningkatkan siswa  saat

pembelajaran  dilangsungkan sehingga
sangat optimal untuk diterapkan oleh guru
di kelas. Saat menggunakan metode
demonstrasi siswa selama dalam proses
pembelajaran menampakkan antusias dan
rasa ingin tahu mereka tentang materi
pembelajaran, menunjukan partisifasi aktif
dalam pembelajaran baik bertanya maupun
menjawab pertanyaan, serta siswa juga
saling membantu dan dapat bekerja sama
saat melakukan praktikum.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan oleh

peneliti adalah metode penelitian tindakan
kelas (PTK), pendekatan penelitian ini
menggunakan suatu pendekatan empiris
dan kolaboratif, desain penelitian ini yaitu

menggunakan model desain spiral menurut

Arikunto (2013:17), tempat penelitian di
kelas V SD Negeri 28 Kelakik, Kecamatan
Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi, waktu
penelitian tindakan kelas ini yaitu selama 1
bulan yang dimulai dari 17 januari -13
2023.

penelitian ini adalah siswa kelas V yang

februari  tahun Subjek dalam
berjumlah 24 orang, laki-laki 12 orang dan
perempuan 12 orang, dan objek dalam
penelitian ini yaitu metode pembelajaran
demonstrasi, motivasi belajar, dan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 28
Kelakik. Teknik pengumpulan data yaitu
menggunakan tes dan non tes.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian ini adalah
proses yang dilakukan oleh peneliti untuk
memastikan data yang dimasukan sama
dengan data dari sumber aslinya atau bisa
diartikan juga sebagai perbandingan antara
hasil penelitian pada siklus I dan siklus 11
adalah sebagai berikut:
a. Penilaian Perencanaan Pembelajaran

(APKG 1)

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa dengan

menerapkan metode demonstrasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPA tentang materi

sifat-sifat benda dikelas V SD Negeri
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28 Kelakik. Dengan didapatlah data
tentang perbandingan hasil antara
pratindakan, siklus I dan siklus Il yaitu
diperolehlah  hasil kegiatan awal
dengan presentase 70%, kegiatan inti
68.5%, dan kegiatan akhir adalah 60%,
pada siklus | diperolehlah hasil
kegiatan awal dengan presentase 80%,
kegiatan inti 71%, dan kegiatan akhir
77,5%. Kemudian diperolehlah hasil
peningkatan yang terjadi pada siklus Il
yaitu kegiatan awal 22,5% menjadi
92,5%, kegiatan inti 25,5% menjadi
94%, dan pada kegiatan akhir sebesar
22,5% menjadi 83%. Dengan demikian
ditunjukan hasil dari peningkatan
perencanaan pembelajaran pada siklus I
dan Il yaitu sebagai berikut:

Diagram Hasil Perencanaan
Pembelajaran

100
90

80 76,16
70 66,16
60
50
40
30
20
10
0

Pratindakan siklus | ~ Siklus Il

89,08

ERATA-RATA

Gambar 1. Diagram Hasil

Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil dari yang telah
peneliti jelaskan maka dapat simpulkan
bahwa dari data penilaian perencanaan
pelaksanaan pembelajaran pada
pratindakan, siklus I dan siklus Il
mengalami peningkatan yang baik,
dimana pada memperoleh rata-rata
pratindakan 66,16%, pada siklus |
memperoleh  hasil rata-rata yaitu
sebesar  76,16% dan siklus 1l
mendapatkan peningkatan  kembali
yaitu dengan memperoleh hasilr rata-
rata sebesar 89,08%. %. Dengan
demikian rentang kenaikan hasil rata-
rata perencanaan pembelajaran adalah
sebesar  77,13% artinya rencana
pelaksanaan dari pembelajaran ini
dikategorikan baik.

Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran
(APKG 1)

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah peneliti dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahawa dengan
menerapkan metode demonstrasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPA tentang materi
sifat-sifat benda dikelas V SD Negeri
28 Kelakik. Dengan didapat data
tentang perbandingan hasil antara
pratindakan vyaitu diperolehlah hasil

kegiatan awal 70%, kegiatan inti
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65,5%, dan kegiatan akhir 65%, pada
siklus | yaitu diperoleh hasil kegiatan
awal dengan presentase 80%, kegiatan
inti 72%, dan pada kegiatan akhir
77,5%. Kemudian diperolehlah hasil
peningkatan yang terjadi pada siklus |1
yaitu kegiatan awal 25% menjadi 95%,
kegiatan inti 28,5% menjadi 94%, dan
pada kegiatan akhir 33,5% menjadi
93,5%. Dengan demikian ditunjukan
hasil dari peningkatan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus | dan 11 yaitu
sebagai berikut:

Diagram Hasil Pelaksanaan
Pembelajaran

100 94,16

90
80 76,5
70 66,76
60
50
40
30
20
10
0

Pratindakan Siklus I  Siklus I

ERATA-RATA

Gambar 2. Diagram Hasil

Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasatkan hasil yang telah
dijelaskan oleh peneliti maka dapat
peneliti  simpulkan data penilaian
pelaksanaan pembelajaran pada

pratindakan, siklus | dan siklus I

mengalami peningkatan yang baik,
dimana ditandai pada pratindakan
memperoleh rata-rata 66,76%, pada
siklus I memperoleh hasil rata-rata
yaitu sebesar 76,5% dan siklus 1l
mendapatkan hasil peningkatan
kembali yaitu dengan memperoleh hasil
rata-rata sebesar 94,16%. Dengan
demikian rentang kenaikan hasil rata-
rata dari perencanaan pembelajaran
adalah 79,14%, artinya pelaksanaan
pembelajaran ini dapat dikategorikan
baik.
Penilaian Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah peneliti lakukan, maka dapat
peneliti simpulkan yaitu bahwa dengan
menerapkan metode demonstrasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPA tentang materi
sifat-sifat benda dikelas V SD Negeri
28 Kelakik. Dengan didapat data
tentang perbandingan hasil lembar
motivasi belajar siswa antara siklus |
dan siklus 1l yaitu diperolehlah hasil
penilaian observasi motivasi belajar
siswa pada pratindakan memperoleh
adalah sebesar 58,08%, dan pada siklus
| adalah sebesar 72,41%, sedangkan
siklus Il yaitu memperoleh hasil
sebesar 84,25%, maka didapatlah
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rentang kenaikan motivasi belajar siswa
yaitu sebesar 71,58 %. Dengan
demikian ditunjukan hasil peningkatan
motivasi belajar siswa pada siklus I dan
siklus II:

Diagram Hasil Motivasi
Belajar Siswa

90 84,20

80 72,40
70
50 5800
50
40
30
20
10
0

Pratindakan Siklus |  Siklus Il

o

ERATA-RATA

Gambar 3. Diagram Hasil Motivasi
Belajar Siswa
Berdasarkan hasil dari yang telah
dijelaskan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan data penilaian penilaian
motivasi belajar siswa pada masa
pratindakan meperoleh hasil sebesar
58,00%, dan pada siklus I dan siklus 11
mengalami peningkatan yang sangat
baik setelah peneliti menerapkan
metode demonstrasi pada pembelajaran
IPA materi-sifat benda, dimana pada
siklus I memperoleh hasil rata-rata
motivasi belajar siswa yaitu sebesar
72,40% dan siklus Il mendapatkan

peningkatan kembali yaitu dengan

memperoleh hasil rata-rata sebesar
84,20%. Dengan demikian rentang
kenaikan hasil rata-rata hasil motivasi

belajar siswa adalah sebesar 71,58%.

Penilaian Tes Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah peneliti lakukan, maka dapat
peneliti disimpulkan bahwa dengan
menerapkan metode demonstrasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPA tentang materi
sifat-sifat benda dikelas V SD Negeri
28 Kelakik. Dengan didapatlah data
tentang perbandingan hasil lembar tes
hasil belajar siswa antara siklus | dan
siklus Il vyaitu diperolehlah hasil
penilaian tes belajar siswa pada
pratindakan dengan memperoleh hasil
sebsar 66,66%, dan pada siklus |
memperoleh hasil adalah sebesar
86,45%, sedangkan siklus 11 vyaitu
memperoleh hasil sebesar 99,16%,
maka didapatlah rentang kenaikan hasil
belajar siswa belajar siswa yaitu
sebesar 84,09%. Dengan ditunjukan
hasil peningkatan motivasi belajar
siswa pada siklus | dan Il yaitu sebagai
berikut:
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Diagram Tes Hasil Belajar

Siswa
120
99,16

100
86,40

80
66,66

60
40
20

0
Pratindakan Siklus |  Siklus 1l

RATA-RATA

Gambar 4. Diagram Tes Hasil Belajar
Siswa

Berdasarkan hasil yang telaj
dijelaskan dapat peneliti simpulkan
data penilaian tes hasil belajar siswa
pada pratindakan memperoleh hasil
sebesar 66,66%, dan pada siklus | dan
siklus Il mengalami peningkatan yang
baik, dimana pada siklus I memperoleh
hasil rata-rata tes hasil belajar yaitu
86,40% dan

mendapatkan

sebesar siklus 1l

peningkatan kembali
yaitu dengan memperoleh hasil rata-
rata sebesar 99,16%. Dengan demikian
rentang kenaikan hasil dari rata-rata
perencanaan  pembelajaran  adalah
sebesar 84,09% artinya tes hasil belajar
siswa ini dapat dikategorikan sangat
baik.

Pada kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan metode demonstrasi ini telah

menujukan hasil yang cukup efektif, karena
dapat dilihat dalam proses pembelajaran
siswa menunjukan motivasi belajar yang
tinggi dengan ditandai siswa yang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran, serta
siswa menunjukan keinginan berhasil yang
tinggi dalam proses pengamatan langsung,
segingga menjadikan  siswa mampu
memecahkan permasalahan yang dihadapi
dan dapat memahami materi pembelajaran
dengan baik. Metode demonstrasi ini dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan baik dimana dapat dilihat dari
keberhasilan segala aspek yang peneliti
teliti dalam verifikasi hasil penelitian yaitu
dari penilaian perencanaan pembelajaran
(APKG 1)

mendapatkan hasil sebesar 66,16%, pada

yaitu pada pratindakan
siklus I mendapatkan hasil sebesar 76,16%,
siklus 11 sebesar 89,08% dan rentang
peningkatan dari semua siklus adalah
sebesar 77,13%. Dari lembar penilaian
dalam keterlaksanaan
(APKG

mendapatkan hasil sebesar 66,76%, siklus |

pembelajaran

1) vyaitu pada pratindakan
mendapatkan hasil sebesar 76,5%, siklus 11
sebesar 94,16%, dan rentang peningkatan
dari kedua siklus adalah sebesar 79,14%.
Dari lembar observasi motivasi bejalar
siswa yaitu pada pratindakan mendapatkan
sebesar 58,08%,

hasil pada siklus |
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72,41%

termotivasi, pada siklus Il mendapat hasil

mendapatkan  hasil  sebesar
sebesar 84,25% sangat termotivasi, dan
rentang peningkatan dari semua siklus
adalah sebesar 71,58%. Kemudian dari
lembar tes hasil belajar siswa yaitu pada
pratindakan mendapatkan hasil sebesar
66,66%, pada siklus | mendapatkan hasil
sebesar 85,00%, pada siklus 11 99,16%, dan
rentang peningkatan dari semua siklus
tersebut adalah sebesar 84,09.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwa setelah menggunakan
metode demonstrasi dalam pembelajaran
IPA dapat meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar siswa di kelas V SD
28 Kelakik. Ditandai
rentang peningkatan dari setiap siklus pada
APKG | sebesar 77,13%, APKG Il sebesar
79,19% baik,

belajar siswa adalah sebesar 71,58% dan

Negeri adanya

dikategorikan motivasi

dikategorikan termotivasi, dan rentang
peningkatan pada tes hasil belajar siswa
adalah sebesar 84,09%. Dengan demikian
dapat dibuktikan bahwa penerapan metode
demostrasi dalam pembelaran IPA sangat
efektif diterapkan untuk meningkatkan

motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
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